
JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XII, No. 1, (2024), 033 – 040 33

Fasilitas Hunian Lanjut Usia
di Surabaya

David Giovanni Susilo dan Nugroho Susilo
Program Studi Arsitektur, Universitas Kristen Petra

Jl. Siwalankerto 121-131, Surabaya
davidgio.work@gmail.com; nugroho@petra.ac.id

Gambar 1.1. Perspektif Keseluruhan Fasilitas Hunian Lanjut Usia di Surabaya

ABSTRAK

Fasilitas Hunian Lanjut Usia di Surabaya ini
merupakan sebuah perancangan yang diusulkan
untuk memfasilitasi para lanjut usia untuk
memiliki hunian yang terpadu di dalam Kota
Surabaya. Meskipun sudah ada banyak fasilitas
hunian lanjut usia yang tersebar di Surabaya,
nyatanya fasilitas-fasilitas tersebut sudah tidak
mampu mewadahi sehingga beberapa lanjut usia
pun harus dipindahkan ke tempat lain yang kurang
layak untuk mereka. Keterbatasan ini menjadikan
lanjut usia tidak mendapatkan kesejahteraan
hidupnya secara maksimal. Maka dari itu, fasilitas
hunian lanjut usia ini hadir di Surabaya dengan
penerapan pendekatan perilaku ke dalam
desainnya. Pendekatan perilaku ini menjadi basis
dan terciptalah desain-desain yang dapat memandu
lanjut usia bersirkulasi, mendapatkan keamanan
dan kenyamanan dalam bersirkulasi, melakukan
aktivitas, dan menghuni di dalamnya, muncul
petunjuk-petunjuk arah yang unik agar dapat
mudah diingat, hingga pada akhirnya
mempermudah lanjut usia untuk mengetahui arah

dan mencapai tujuan yang dikehendakinya. Selain
itu, pendekatan perilaku juga diterapkan ke dalam
bentuk bangunan, karakter, hingga suasana ruang
seperti rumah hunian pada umumnya. Hal ini
berguna agar lanjut usia masih merasakan
persamaan yang signifikan dengan rumah hunian
pada umumnya yang berpengaruh dalam rasa betah
lanjut usia dalam menghuni.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk
lanjut usia saat ini memberikan satu tanggung
jawab yang perlu diperhatikan oleh
pemerintahan di Indonesia. Sejak tahun 2021,
Indonesia sudah masuk ke dalam struktur
penduduk tua atau ageing population, dengan
perkiraan sekitar 1 dari 10 penduduk ialah
kelompok lanjut usia. Sejalan dengan estimasi
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WHO, yang mengungkapkan bahwa antara
tahun 2015 dan 2050, penduduk lanjut usia
secara global diproyeksikan akan meningkat
dari 12% menjadi 22%.

Gambar 1.2. Estimasi WHO terhadap Peningkatan
Penduduk Lanjut Usia

(Sumber: Pangribowo, Infodatin Lansia 2022)

Maka dari itu, perlu adanya respon
yang tepat untuk menangani dampak yang
akan terjadi kedepannya terkait kesejahteraan
lanjut usia. Lantaran untuk menunjang
kehidupan seorang lanjut usia membutuhkan
sebuah tempat tinggal dan lingkungan yang
sehat, aman, dan nyaman.

Namun penanganan tidak selalu
berjalan dengan baik, seperti halnya yang
terjadi di Kota Surabaya. Fasilitas hunian bagi
para lanjut usia yang berada di Kota Surabaya
dikabarkan sudah melebihi kapasitas dan
beberapa harus dipindahkan ke tempat lain
yang kurang terawat. Dan dikarenakan jumlah
penduduk lansia meningkat setiap tahunnya,
pemerintah Kota Surabaya didesak untuk
menyediakan lagi fasilitas hunian bagi para
lansia. Oleh karena itu, saya tergerak untuk
membuat rancangan fasilitas hunian lanjut
usia di Kota Surabaya yang sejalan dengan
kegentingan yang dimiliki oleh pemerintah
Kota Surabaya.

Gambar 1.3. Peningkatan Jumlah Penduduk Surabaya
Menurut Kelompok Umur

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2023)

1.2. Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan ini yaitu

menciptakan sebuah hunian dan penunjang
aktivitas untuk kelompok lanjut usia yang
layak serta berhasil memberdayakan kembali
lanjut usia yang terlantar agar menjadi
seorang lanjut usia yang berhasil dan
mendapatkan kesejahteraan hidupnya.

1.3. Manfaat Perancangan
Manfaat dari perancangan ini yaitu

masyarakat akan jadi lebih peka terhadap
kesejahteraan hidup lanjut usia di sekitarnya.
Dengan demikian, menjadikan satu persoalan
ini dapat diselesaikan jika kita bersama-sama
memahami dan terlebih lagi yang turun ke
lapangan untuk memberi aksi.

1.4. Masalah Perancangan
1.4.1. Masalah Desain Umum

Berikut rumusan masalah desain yang
secara umum ada dalam setiap hunian lanjut
usia;

● Bagaimana desain dapat membantu/
mempermudah penghuni lanjut usia
yang disabilitas untuk bersirkulasi.

● Bagaimana desain dapat menyediakan
kebutuhan sosial dan psikologis lanjut
usia dengan baik.

● Bagaimana desain dapat memberikan
pengalaman ruang yang menarik saat
lanjut usia bersirkulasi secara pelan
dan tidak mengganggu kemampuan
kognitif mereka.

● Bagaimana desain dapat memberikan
kesan “rumah” pada lanjut usia
sehingga lanjut usia dapat mempunyai
rasa betah tinggal di dalamnya.

1.4.2. Masalah Desain Khusus
Berikut rumusan masalah desain yang

secara khusus hanya ada dalam fasilitas
hunian lanjut usia ini;
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● Bagaimana desain dapat
mempermudah penghuni lanjut usia
untuk bersirkulasi dan menemukan
arah/ jalan yang ia inginkan hingga
mencapai tujuan yang dikehendakinya
secara mandiri. (wayfinding)

● Bagaimana desain dapat memberikan
akses yang mudah terhadap
penghawaan dan pencahayaan alami
yang efektif kepada penghuni lanjut
usia.

1.5. Data Tapak

Gambar 1.4. Lokasi Tapak
(Sumber : earth.google.com)

Lokasi tapak beralamatkan di Jalan
Kalisari Timur XVI No. 2, Kecamatan
Mulyorejo, Surabaya, dan saat ini merupakan
lahan kosong. Tapak terletak dalam kawasan
milik Pakuwon City yang sebagian besar
merupakan area perumahan.

● Alamat : Jl. Kalisari Timur XVI/2,
Kel. Kalisari, Kec. Mulyorejo,
Surabaya

● Luas Lahan : 11.000 m2
● Peraturan Perizinan Lahan
○ Zona : Perumahan (R)
○ Sub-Zona : Rumah Kepadatan

Tinggi (R-2)
○ Kegiatan : Panti Jompo/

Rumah Sosial
● Intensitas :
○ KDB : Maksimum 50%
○ KLB : Maksimum 1.5 Poin
○ KDH : Minimal 10%
○ KTB : Maksimum 65%

● Tata Bangunan :
○ GSB Depan : 6 meter

GSB Kiri : 3 meter
GSB Kanan : 3 meter
GSB Belakang : 3 meter

○ Tinggi Bangunan : 15 meter
○ Lantai Basement : 1 Lantai

2. DESAIN BANGUNAN
2.1. Program & Luas Ruang

Gambar 2.1. Tabel Tabulasi Besaran Ruang
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Fasilitas hunian lanjut usia di
Surabaya ini juga dilengkapi dengan beberapa
fasilitas lainnya yakni fasilitas penunjang
aktivitas dan hunian, fasilitas kesehatan
hingga fasilitas pengelola dan servis. Fasilitas
penunjang aktivitas yang dimaksudkan yaitu
fasilitas yang menyediakan keanekaragaman
aktivitas untuk lanjut usia dapat melakukan
kegiatan yang aktif dan dapat menjadi
rutinitas, seperti ruang pingpong, ruang
olahraga, ruang pijat, ruang serbaguna, area
baca yang terbuka, dan lain-lain. Tidak hanya
di dalam bangunan, di luarnya pun ada seperti
adanya area kolam renang dan area untuk bisa
melakukan urban farming. Untuk fasilitas
penunjang hunian yang dimaksudkan adalah
fasilitas yang dapat menyokong keseharian
lanjut usia, bisa untuk bersirkulasi seperti
tangga dan lift, atau untuk kebutuhan
keseharian seperti toilet-toilet yang disediakan



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XII, No. 1, (2024), 033 – 040 36

di luar kamar, ruang makan, area komunal
untuk bersosialisasi, dan masih banyak
lainnya. Fasilitas pengelola dan servis
merupakan fasilitas yang berhubungan dengan
operasional yang dijalankan di dalam fasilitas
ini dengan segala utilitasnya yang harus
dikelola dan diperhatikan oleh pengelolanya.
Adapun juga fasilitas kesehatan yang dikelola
dan disediakan khusus untuk penghuni lanjut
usia untuk dapat mengakses pelayanan
kesehatan, contohnya ruang klinik, ruang
konsultasi psikologi, dan ruang spesialis.

Gambar 2.2. Tabel Perhitungan Luasan
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

2.2. Analisa Tapak & Zoning
2.2.1. Analisa Tapak

Gambar 2.3. Data & Analisa Tapak
(Sumber: Ilustrasi Pribadi)

Matahari dapat menjadi potensi yang
baik untuk pengguna lanjut usia terkait
kesehatan fisik maupun psikologi. Pada
bagian bangunan yang menghadap ke arah
barat yang berpotensi menghasilkan panas
yang tinggi, maka dari itu perlu untuk
dikontrol. Angin yang akan digunakan dan
berperan dalam penghawaan alami untuk
fasilitas ini yaitu menggunakan angin laut dan
angin darat.

Tidak ada potensi view yang baik
dikarenakan terhalangi oleh pepohonan dan
fasilitas lainnya di luar sekeliling tapak. Maka
dari itu sebaiknya ada pemberian vista buatan
yang menghadap area penting. Tapak hanya
memiliki satu akses yaitu melewati Jl. Kalisari
Timur XVI. Dari jalan utama menuju tapak
paling belakang dinilai sangat jauh jarak
tempuhnya bagi penghuni lanjut usia.

2.2.2. Zoning Per Lantai

Gambar 2.4. Zoning Lantai 1 & 2
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

2.3. Pendekatan & Konsep Perancangan
Sebelum masuk ke dalam konsep,

perancangan berangkat dari pendekatan
perilaku dari lanjut usia dikarenakan fasilitas
yang dirancang dikhususkan untuk pengguna
lanjut usia yang pada dasarnya memiliki
banyak sekali kebutuhan serta masalah terkait
perilaku maupun psikologisnya. Pendekatan
perilaku dicapai dengan cara studi banding
langsung ke fasilitas hunian lanjut usia yang
sudah ada dan berdasarkan studi ini ada
beberapa kesimpulan terkait perilaku lanjut
usia yang perlu direspon dalam konsep serta
penerapannya yang akan dirancang.

Kemudian muncullah sebuah konsep
yang digunakan yaitu menggunakan
wayfinding concept dengan tujuan
mempermudah pengguna lanjut usia untuk
menemukan arah dan mencapai tujuan yang
dikehendakinya secara mandiri. Hal ini dapat
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dicapai dengan memberikan beberapa
petunjuk arah yang unik serta menarik,
memberikan akses serta sirkulasi yang cepat
secara vertikal maupun horizontal,
memaksimalkan juga keseluruhan desainnya
dengan keamanan, panduan, dan elemen
lainnya yang user-friendly, dan yang terakhir
memprogram area aktivitas dan komunal di
luar kamar dan ruang luar yang baik untuk
sebuah hunian.

Gambar 2.5. Konsep Perancangan
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Selain itu, yang ingin dicapai juga
dari bagian bentuk bangunan, karakter, hingga
suasana ruang-nya dirancang seperti rumah
hunian pada umumnya. Hal ini berguna agar
lanjut usia masih merasakan persamaan yang
signifikan dengan rumah hunian pada
umumnya yang berpengaruh dalam rasa betah
lanjut usia dalam menghuni.

2.4. Transformasi Bentuk

Gambar 2.6. Transformasi Bentuk
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Berikut tahapan transformasi bentuk pada
desain bangunan, dimulai dari;
1. Extrude. Konteks bentuk tapak dipakai

untuk membuat bentuk awal.
2. Separate. Memisahkan antara fasilitas

publik dengan fasilitas hunian, fasilitas
hunian memiliki orientasi ke arah
matahari terbit, yang baik untuk kesehatan
fisik dan psikologi yang seakan-akan
diberikan harapan baru setiap harinya.

3. Divide. Area drop-off yang umum untuk
pengunjung lanjut usia diberikan akses
lebih ke tengah dari tapak agar
mendapatkan jarak tempuh yang lebih
baik.

4. Group. Mengelompokkan dalam satu
komunitas untuk memberikan keintiman
bagi penghuninya, bagian tengah
dimanfaatkan untuk membuat ruang luar
sebagai vista dari dalam kamar.

5. Connect. Memberikan kemudahan dan
keamanan bagi lanjut usia untuk
berpindah tempat dan melakukan aktivitas
kesehariannya dalam tapak.

6. Roof. Bangunan diberikan bentuk atap
pelana sesuai dengan bentuk atap pada
rumah tinggal pada umumnya dan
merancang ruang luar ikut berperan dalam
mengurangi panas.

7. Guard. Bagian-bagian dari bangunan yang
condong menghadap ke arah barat
diberikan sebuah sunscreen untuk
mengurangi glare dan panas dari
matahari.

2.5. Perencanaan Tapak & Bangunan

Gambar 2.7. Layout Plan
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)
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Pada denah bangunan terancang di
beberapa area di tengah diletakkan tangga
sebagai transportasi vertikal dengan harapan
mempercepat mobilitas lanjut usia dalam
bersirkulasi. Dan diatasnya diberikan void
sehingga prinsip penghawaan dan
pencahayaan alami (dari skylight) dapat
bekerja pada setiap lantainya.

Gambar 2.8. Perspektif Eksterior
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Di area ruang luar juga terlihat
memakai beberapa monumen untuk menjadi
sebuah signage dengan harapan lanjut usia
dapat mengingat keberadaannya dan dapat
menemukan arah dan tujuannya.

Gambar 2.9. Tampak Bangunan
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Pada tampak terlihat ada pemakaian
fasad sunscreen. Poin utamanya yaitu
menampilkan tampak depan yang khas dan
memukau agar mudah diingat dan dapat
dinilai punya value yang baik oleh
orang-orang di sekitarnya.

3. PENDALAMAN DESAIN
3.1. Detail Arsitektur Hand-Railing

Salah satu penerapan konsep yang
dirancang yaitu membuat sebuah hand-railing

yang terpasang di sisi samping koridor agar
lanjut usia dapat dengan aman bersirkulasi
dari satu tempat ke tempat lainnya
dikarenakan secara perilaku lanjut usia rentan
untuk jatuh karena kondisi fisiknya sudah
lemah.

Gambar 3.1. Detail Arsitektur Hand-Railing
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Pada bagian atasnya membentuk
sebuah lekukan pipa yang ergonomis untuk
tangan lanjut usia dapat menggenggamnya
dengan baik. Dari materialnya pun
menggunakan material plywood dengan
tekstur yang kasar sehingga tidak licin. Selain
dari segi keamanan, hand-railing ini juga
berguna agar dapat menuntun arah lanjut usia
untuk bersirkulasi ke tempat yang
dikehendakinya. Pada bagian sisi luarnya
dapat dipasang sebuah pvc board dengan
warna hingga tekstur pilihan yang
memudahkan mengarahkan lanjut usia pada
tujuannya.

3.2. Detail Arsitektur Skylight & Ventilasi
Atap

Gambar 3.2. Detail Arsitektur Skylight &
Ventilasi Atap

(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Sesuai dengan namanya, penggunaan
skylight bertujuan untuk memasukkan cahaya
matahari dari atas bangunan sehingga
mendapatkan pencahayaan alami dan



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XII, No. 1, (2024), 033 – 040 39

penggunaan ventilasi pada bagian atap
memiliki fungsi utamanya yaitu untuk
mengeluarkan udara panas dari dalam
bangunan yang berguna untuk prinsip
penghawaan alami.

3.3. Detail Arsitektur Fasad Sunscreen

Gambar 3.3. Detail Arsitektur Fasad Sunscreen
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Fasad sunscreen ini dipasangkan pada
bagian bangunan yang condong menghadap
ke arah barat. Fungsi utamanya yaitu untuk
mengurangi panas dan glare yang tinggi dari
matahari yang masuk ke dalam bangunan.
Selain itu, fasad juga berperan dalam
memberikan keunikan serta estetika pada
bangunan sehingga mencapai tujuannya yaitu
mudah diingat dan mendapatkan value positif
dari masyarakat sekitar harapannya.

4. SISTEM STRUKTUR

Gambar 4.1. Sistem Struktur
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Sistem struktur yang dipakai
menggunakan struktur kolom dan balok beton
bertulang. Pemakaian kolom pada
koridor-koridor yang dapat terlihat
menggunakan kolom lingkaran dengan
diameter 70 cm dan untuk kolom pada kamar
hunian menggunakan kolom pipih dengan
ukuran 40x62.5 cm. Untuk struktur atapnya
menggunakan struktur baja IWF 300 dengan
baja ringan dan ditutup dengan atap UPVC.

5. SISTEM UTILITAS
5.1. Sistem Utilitas Air

Gambar 5.1. Sistem Utilitas Air Bersih
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Sistem utilitas air berawal dari dua
sumber, yaitu; dari PDAM dan sumur-sumur
yang dipompa. Kemudian disalurkan ke
reservoir bawah, difilter, dan ditampung ke
reservoir yang sudah difilter. Setelah itu
disalurkan langsung ke unit toilet atau
reservoir atas terlebih dahulu. Dari unit-unit
toilet, air kotor turun ke utilitas STP dan hasil
dari STP dapat difungsikan untuk menyiram
tanaman, urban farming dan flushing toilet.
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5.2. Sistem Utilitas Kebakaran & Evakuasi
Sistem utilitas kebakaran pastinya

diperlengkapi dengan sprinkler air kebakaran,
hydrant, dan juga APAR. Untuk area evakuasi
tersedia di berbagai tempat, karena melihat
pengguna utama di fasilitas ini merupakan
seorang lanjut usia.

Gambar 5.2. Sistem Struktur
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

5.3. Sistem Tata Udara

Gambar 5.3. Sistem Tata Udara
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Seluruh area besar dalam bangunan
selain ruang-ruang kecil mengandalkan
penghawaan alami dari bukaan-bukaan serta
ventilasi. Untuk ruangan kecil menggunakan
sistem split/ bantuan air conditioning.

6. PENUTUP
Fasilitas Hunian Lanjut Usia di

Surabaya merupakan fasilitas yang berfungsi
sebagai tempat hunian terpadu yang didesain
untuk para lanjut usia dapat tinggal dalam
jangka waktu yang ditentukan yang berada di
Kota Surabaya. Berbasis pada pendekatan
perilaku, fasilitas ini terancang dengan fokus
kepada perilaku penggunanya yaitu seorang
lanjut usia yang pada dasarnya semakin
menua semakin banyak kebutuhan serta
masalah.

Dengan dirancangnya fasilitas ini,
harapannya dapat menginspirasi orang lain
untuk dapat mendesain fasilitas hunian lanjut
usia yang akan datang menjadi lebih baik lagi
serta menambah wawasan sebagai bekal
untuk pengembangan sebuah perencanaannya
agar solusi desain dapat muncul lebih kreatif
dan menarik berdasarkan analisa dan
pendekatan yang dilakukan.
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